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Karen Roy Prayogi, Nomor Mahasiswa 152080091, Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional “veteran” Yogyakarta. 
Judul skripsi Evaluasi Pelaksanaan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Studi pada PT. 
Djarum Unit SKT Megawon II). Dengan dosen pembimbing I Dr Adi Soeprapto dan dosen 
pembimbing I Sadeli S.Sos, M.Si. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas 
pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja. Penelitian ini dilakukan pada PT Djarum 
Unit SKT Megawon I. Data yang dikumpulkan berupa data hasil wawancara, data hasil observasi 
dan data hasil dokumentasi berupa catatan dan foto. 
Penilaian keefektivitasan pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja ini didasarkan pada 
pendapat beberapa ahli yang telah menyatakan pendapatnya tentang indikator pencapaian efektivitas 
kesehatan dan keselamatan kerja di suatu perusahaan. Dalam mengukur efektifitas program 
kesehatan dan keselamatan kerja, ada lima indikator pokok yang menjadi dasar penilaian. Indikator 
tersebut adalah komitmen, perencanaan, pengirganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan. Metode 
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
atas berbagi aspek yang menjadi pembahasan dalam mengukur efektivitas pelaksanaan program yang 
dilaksanakan. Dengan tipe penelitian deskriptif kualitataif. Sehingga dalam penelitian ini akan 
muncul banyak pernyataan dan penegasan baik dari penulis maupun dari nara sumber yang akan 
menyimpulkan keadaan yang terjadi di lokasi penelitian. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, PT Djarum unit SKT Megawon II telah mendapakan 
bendera emas dari audit yang dilaksanakan selama ini. Predikat ini menunjukkan bahwa pada unit 
SKT Megawon II memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja 
karyawannya. Dengan melihat catatan yang ada, pada unit SKT Megawon II juga memiliki angka nol 
dalam hal kecelakaan saat bekerja. Semua kecelakaan yang ada terjadi saat karyawan berangkat dan 
pulang kerja. Jumlah tenaga kerja yang tidak sedikit ternyata menjadi suatu kendala yang cukup 
serius bagi unit Megawon II. kendala ini berakibat pada belum adanya pemenuhan persyaratan 
perundang-undangan dan juga belum tercapainya indikator efektifitas yang diberikan oleh peneliti. 
Hal penting seperti pemeriksaan berkala, sosialisasi akan pentingnya kesehatan an keselamatan kerja, 
dan juga kontes keselamatan kerja belum terealisasikan. Namun hal ini tidak menjadikan unit 
Megawon II gagal dalam menyelenggarakan kesehatan dan keselamayan kerja di unit tersebut. 
Terbukti dengan tidak adanya catatan buruk dari audit internal maupun audt eksternal sampai saat 
penelitian dilaksanakan. Sehingga dapat dikatakan pada unit SKT Megawon I telah melaksanakan 
program kesehatan dan keselamatan kerja secara efektif. 
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